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KU 1 Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan
atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai
humaniora yang sesuai dengan bidangnya

P4 Mengusai konsep teoritis ilmu ekonomi kesehatan, politik kesehatan, kebijakan publik di bidang
kesehatan, sosiologi dan antropologi kesehatan, epidemiologi dan biostatistik, kesehatan masyarakat
secara umum

P5 Menguasai konsep teoritis ekologi manusia secara umum dan konsep teoritis psikologi
perkembangan dan ilmu perilaku secara mendalam terkait asuhan kebidanan sepanjang siklus
reproduksi perempuan dan proses adaptasi menjadi orangtua

CPMK
CPMK1 Mampu menguasai konsep humaniora sebagai ilmu, alat/teknologi dan nilai
CMPK 2 Mampu menguasai konsep perilaku dalam pelayanan kebidanan
CPMK 3 Mampu menguasai konsep pengetahuan dalam pelayanan kebidanan
CPMK 4 Mampu menguasai konsep sikap dalam pelayanan kebidanan
CPMK 5 Mampu menerapkan pendekatan sosiologi dan budaya dalam pelayanan kebidanan
CPMK 6 [Mampu menguasai konsep psikososial pada pelayanan kebidanan
CPMK7 Mampu menguasai dan menerapkan critical thinking dan creative thinking
CMPK 8 Mampu menguasai konsep konflik dalam pelayanan kebidanan
CPMK 9 Mampu menerapkan nilai humaniora dalam pengambilan keputusan klinik
Diskripsi Singkat Mata kuliah ini memiliki bobot 2 SKS terdiri dari 2 sks teori. Mata kuliah ini membahas tentang konsep humaniora sebagai ilmu,
MK alat atau teknologi dan nilai yang terkandung didalamnya dengan menerapkan konsep perilaku, konsep pengetahuan, konsep sikap
dengan pendekatan sosiologi dan budaya dalam pelayanan farmasi, konsep psikososial, critical thinking dan creative thinking,
konflik dalam pelayanan kebidanan, dan penerapan humaniora dalam pengambilan keputusan klinik.
Bahan Kajian (Materi | 1. Konsep Humaniora sebagai ilmu, alat, teknologi dan nilai
pembelajaran) Kajian Filsafat
Kajian Hukum

Kajian seni dan budaya
Kajian bahasa

Kajian sejarah
Nilai-nilai humanis

e o o

Penghargaan sesame manusia




Konsep perilaku,

a. Definisi perilaku

b. Proses pembentukan perilaku

c. Tehnik merubah perilaku

d. Determinan perilaku dalam kasus kebidanan

e. Perilaku humanis bidan dalam kasus kebidanan

Konse Pengetahuan

a. Definisi pengetahuan

b. Proses pembentukan pengetahuan

c. Tehnik merubah pengetahuan

d. Determinan pengetahuan dalam pelayanan kebidanan
Konsep Sikap

a. Definisi Sikap

b. Proses pembentukan sikap

c. Tehnik merubah sikap

d. Determinan sikap dalam kasus kebidanan

Konsep sosiologi dan budaya dalam pelayanan kebidanan
Definisi sosiologi dan budaya

Proses pembentukan sosiologi dan budaya

Perubahan sosiologi dan budaya

Determinan sosiologi dan budaya

Sosiologi dan budaya dalam pelayanan kebidanan
Sebab-sebab social penyakit dalam pelayanan kebidanan
Konsep psikososial dalam pelayanan kebidanan

a. Definisi Psikososial dalam pelayanan kebidanan

b. Proses pembentukan Psikososial

c. Perubahan Psikososial
d
e

me a0 T

Determinan Psikososial

Pendekatan Psikososial dalam pelayanan kebidanan
Penerapan Critical Thinking dan creative thinking
a. Konsep critical thinking




b. Konsep Creative thinking
c. Penerapan critical tinking dan creative tinking dalam pelayanan kebidanan
8. Konsep konflik, perubahan dan pengelolaan konflik dan perubahan Gender dan implikasinya dalam bidang kesehatan atau
kesehatan reproduksi
a. Definisi Konflik
Jenis-jenis konflik dalam pelayanan kebidanan
Proses terbentuknya konflik
Tehnik pengelolaan konflik
. Determinan konflik
9. Menerapkan nilai humaniora dalam pengambilan keputusan klinik
a. Konsep pengambilan keputusan
b. Langkah-langkah pengambilan keputusan
c. Ciri -ciri keputusan klinik yang bernilai humanis

S

Pustaka
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Media Pembelajaran |perangkat Lunak: Perangkat Keras:
1. MS office 1. Perangkat computer/laptop
2. Internet 2. Flashdisk
3. Zoom/google meet/google classroom/delink 3. Buku Ajar

Dosen Pengampu

1. Linda K.Telaubanua, SST..M.Keb




2. Baltasar S, S Dedu, M.Sc
3. Afdhal, M.Si
Mata Kuliah Tidak ada
Prasyarat
Karakteristik, Penilaian
Sub-CPMK Bahan Kajian Bentuk dan ) ) )
TSR (Kemampuan akhir yg (Materi Metode Estimasi Pengalamap Belajar o
kg_g direncanakan) Pembelajaran) Pembelajaran | Waktu Mahasiswa KrBltertlak& Indikator Bobot (%)
[Media & 2L
Sumber Belajar]
@ ) (€)) @) 5) (6) () 8) ©)
1 Mampu menguasai | Konsep Humaniora | Karakteristik : | [TM:  [l.Mahasiswa Kriteria: Ketepatan 2,14 %
konsep humaniora | sebagai ilmu, alat, |Interaktif, holistik | 2x50”)] | melakukan Rubrik holistic | menjelaskan tentang
sebagai ilmu, | teknologi dan nilai discovery learning | untuk seminar/ | Konsep Humaniora
alat/teknologi dan 1. Kajian Filsafat | Bentuk: dari berbagai | presentasi hasil sebagai ilmu, alat,
nilai 2. Kajian Hukum Kuliah macam sumber discovery teknolc.)gl dan nilai
3. Kajian seni dan | petode z'dDel;Z‘;Isll Betresz;‘s Bentuk 1. Kajian Filsafat
buc'liaya pDe.nll(be.laJaran : kelompok untuk | non-test: 2. Kajian Hukum
Kajian bahasa 1skusi, . i 3. Kaii id
Kaii o rah | PrEsentasi Menyusun hasil | e Tulisa - Kajian sen1 dan
> ?—ll‘jm 'se_]'ara discovery learning n budaya
Nilai-nilai makal 4. Kajian bahasa
humanis Tugas-1: ah 5. Kajian sejarah
7. Penghargaan Presentasi e Prese 6. N11a1-n}1a1
sesama kelompok  untuk | ntasi humanis
manusia memaparkan  hasil Penghargaan
Pengajar : discovery learning sesaie manusta
Afdhal, M.Si
2 Mampu menguasai 1. Definisi perilaku| Karakteristik : [TM: . Secara berkelompok Kriteria : Ketepatan 2,14 %
konsep perilaku interaktif, 2x50”)] menyiapkan Ketepatan dan | menjelaskan




dalgm pelayanan | 2. Proses holistik, presentasi dengan kesuaian tentang Konsep
kebidanan pembentukan kontekstual topik konsep perilaku
perilaku perilaku dalam Bentuk Non | 1. Definisi perilaku
3. Tehnik Bentuk : pelayanan test: 2. Proses
merubah Kuliah kebidanan e Tulisa pembentukan
perilaku n perilaku
4 Determinan Metode Tugas-2: Mak 3. Tehnik
: 3 pembelajaran : M aka bah
perilaku dalam | g,..;7 Grou lenyusun lah meruba
kasus farmasi | pjscysi P ringkasan hasil oP perilaku
‘ iscusion, . : resen 4. Determinan
5. Perilaku Discovery diskusi dIm bentuk tasi ' laku dal
humanis bidan | Learning makalah tentang pertiaku ka am
dalam kasus konsep perilaku | xasus
farmasi dalam pelayanan farmam
kebidanan 5. Perilaku
‘ humanis bidan
Pengajar : dalam kasus
Afdhal, M.Si kebidanan
Mampu menguasai 1. Definisi Karakteristik : [TM: . Secara Kriteria: Ketepatan 2,14 %
konsep ’ interaktif, holistik | 2x50”)] berkelompok Rubrik deskriptif| menjelaskan
pengetahuan pengetahuan menyiapkan tentang 3.Konsep
dalam  pelayanan Bentuk : presentasi dengan Bentuk non-test:| Pengetahuan :
farmasi 2. Proses Kuliah topik konsep e Tulisan 1. Definisi
pembentuka pengetahuan dalam Makala pengetahuan
n Metode pelayanan h; 2. Proses
pengetahuan pembelajaran : kebidanan e Present pembentukan
' Sn?all . Group asi pengetahuan
3. Tehnik Discusion, Tugas-3: 3. Tehnik
merubah lDIlSCO‘.}eW Secara individu merubah
pengetah earning mengulang  materi pengetahua
uan dengan meringkas n
) mengenai  konsep 4. Determinan
4. Determinan pengetahuan dalam pengetahua
pengetahuan pelayanan n dalam
dalam kebidanan pelayanan

kebidanan




pelayanan

kebidanan
Pengajar:
Linda
K.Telaubanua,
SST.,M.Keb
Mampu menguasai Definisi Sikap Karakteristik : [TM: Secara  individu | Kriteria: Ketepatan 2,14 %
Konsep Sikap Proses interaktif, holistik | 2x50”)] mengulang materi Rubrik deskriptif| menjelaskan
dalam pelayanan pembentukan dengan meringkas tentang konsep
farmasi sikap Bentuk : tentang konsep | Bentuk non-test: sikap
3. Tehnik merubah | Kuliah sikap dalam | e Tulisan 1. Definisi Sika
sikap kebidanan Makala ' P
4 Detorm Metode he 2. Proses
. Determinan . ’
can dal pembelajaran : Tugas-4: o Kajian kasus pfl:(mbentukan
Sikap dalam Small Group . Sikap
Kasus Discusion, Mahasiswa bresenta 3. Tehnik merubah
kebidanan Discovery fleksi tuk sikap ,
Learning retiekst untu 4. Determinan sikap
. mengingat dalam kasus
Pengajar: kembali apa yang kebidanan
Linda telah  dipelajari,
K.Telaubanua, dilakukan
SST.,M.Keb
Mampu 1. Definisi Karakteristik : [TM: . Berkelompok Kriteria: Ketepatan 2,14 %
menerapkan sosiologi dan interaktif, holistik | 2x50”)] menyiapkan Rubrik holistic [ menjelaskan
pendekatan budaya presentasi dengan untuk seminar/ tentang: Konsep
sosiologi dan | 2. Proses Bentuk : topik pendekatan presentast sosiologi dan
budaya dalam pembentukan Kuliah sosiologi dan budaya budava dalam
] sosiologi dan dalam pelayanan Bentuk non-test: y
pelayanan Metod i : pelayanan
kebid budaya etode kebidanan e Tulisan ‘
cbidahan 3. Perubahan pembelajaran : Makala kebidanan




sosiologi dan 1. Small Group Tugas-5: Menyusun h; a. Definisi
budaya Discusion, ringkasan dlm bentuk | ® Present sosiologi dan
Discovery makalah tentang asi budaya
Pengajar: Learning, konsep sosiologi dan b. Proses
Afdhal, M.Si budaya dalam pembentukan
pelayanan kebidanan sosiologi dan
budaya
c. Perubahan
sosiologi dan
budaya
Mampu 1. Determinan Karakteristik : [TM: Secara individu | Kriteria: Ketepatan 2,14 %
menerapkan sosiologi dan | interaktif, holistik | 2x50)] mengulang  materi | Rubrik deskriptif| menjelaskan
pen'deka‘.[an budgya . Bentuk - dengan merlingkas tentang: Konsep
sosiologi dan [ 2. Sosiologi dan entuk : tentang onsep | Bentuk non-test:| (i 1o0i dan
Kuliah sika dalam i &
budaya dalam budaya p e Tulisan
kebl danan Makala budaya dalam
Eetq;(;anan dalam Metode N, pelayanan
ebidanan pelayanan pembelajaran : T 6. . P’resent kebidanan
kebidanan Small G ugas-6: _ .
mall Group asi a. Determinan
3. Sebab-sebab Discusion S
: ’ Secara  individu sosiologi dan
social Discovery ’ budava
_ Learning mengulang materi aya
penyakit dengan meringkas b. Sosiologi dan
dalam mengenai  konsep budaya dalam
pelayanan pengetahuan dalam pelayanan
Kebi pelayanan kebidanan
ebidanan kebidanan c. Sebab-sebab
social penyakit
Pengajar: dalam
Baltasar, S. pelayanan
S Dedu kebidanan
M.Sc
Mampu menguasai  [1. Definisi Karakteristik : | [TM: . Secara Kriteri: Ketepatan 2,14 %
konsep psikososial Psikososial interaktif, holistik | 2x50”)] berke!ompok Rubrik menjelaskan
pada  pelayanan dalam menyiapkan deskripti tentang Konsep
Bentuk : presentasi dengan f




farmasi pelayanan Kuliah topik konsep Bentuk non-test:| psikososial dalam
farmasi psikososial pada e Tulisan pelaynan farmasi
2. Proses Metode pelayanan farmasi Makala a. Definisi
pembentukan gemll;eéajaran : 35 Psikososial
Psikososial D”'la TToUp Tugas-?: . ® Present dalam
3. Perubahan Dz'scuszon, Secara individu _ ast pelayanan
. . Iscovery mengulang materi £ .
Psikososial Learnin . armasl
g dengan meringkas
: b. Proses
) mengenai konsep
Pengajar: Linda psikososial pada pe%rnbentl'lkan
K.Telaubanua, pelayanan Psikososial
SST.,MKeb kebidanan c. Perubahan
psikososial
8 UTS / Evaluasi Tengah Semester: Melakukan validasi hasil penilaian, evaluasi dan perbaikan proses pembelajaran berikutnya 30 %
9 Mampu menguasai 1. Determinan |Karakteristik : | [TM: 1. Mahasiswa Kriteri: Ketepatan 2,14 %
konsep psikososial Psikososial interaktif, 2x50”)] melakukan Rubrik menjelaskan
pada  pelayanan holistik, refleksi ~ untuk | deskripti tentang Konsep
farmasi 2. Pendekatan | kontekstual mengingat f psikososial dalam
Psikososial kembali apa yang Bentuk non-test: pelaynan farmasi

Bentuk : . Lo e Tulisan
dalam . telah dipelajari,

Kuliah . Makala )
pelayanan dilakukan he Determinan
farmasi Metode o Kajian kasus psikososial dan
. pembelajaran : Tugas-9: e Presentasi Pendekatan

Pengajar: Small Group Secara individu Psikososial
Baltasar, S. S Discusion, mengulang materi dalam
Dedu M.Sc Discm./ery dengan meringkas pelayanan
Learning. tentang konsep farmasi
psikososial  pada
pelayanan farmasi
10,11 [ Mampu menguasai | ® Konsep Karakteristik : [TM: 1. Secara Kriteria: Ketepatan 4,28 %
dan  menerapkan critical interaktif, holistik | 2x50”)] berkelompok Rubrik menjelaskan




critical  thinking thinking menyiapkan skala tentang Penerapan
dan creative e Konsep Bentuk : presentasi dengan persepsi Critical Thinking
thinking Creative Kuliah topik konsep Bentuk non-test:| 4., creative
thinking critical thingking, e Tulisa thinkin
g g
e Penerapan Metode creatif thingking, n ..
critical tinking pembelajaran : penerapan critical makal a. E?nli.ep critical
dan creative Small Group tinking dan ah b Kz)?lsleng
tinking dalam Discusion, creative tinking e Presentasi; ' Creati\ll) .
Discovery dalam pelayanan o
pelayanan Learning. farmasi thinking
farmasi c. Penerapan
Pengajar: Tugas-10: Studi SSQIZ?L;?&;HZ%
Baltasar, S. S pustaka tentang tinking dalam
Dedu M.Sc critical thingking, pelayanan
creatif thingking, farmasi
Tugas-11:
Menyebutkan
contoh penerapan
critical tinking dan
creative tinking
dalam pelayanan
farmasi
12,13 | Mampu menguasai Definisi Konflik | Karakteristik : [TM: . Secara Kreteri: Ketepatan 4,28 %
konsep  konflik Jenis-jenis interaktif, holistik | 2x507)] berkelompok Rubrik mejelaskan tentang :
dalam pelayanan konflik menylapk.an skala ) Konsep konflik,
farmasi dalam Beqtuk : pre;entam dengan persepsi perubahan dan
pelayanan Kuliah topik konsep Bentuk non-test: .
farmasi konflik dalam o Tulisa pengelolaan konflik
e Proses Metode pelayanan farmasi n dan perubahan
terbentuknya pembelajaran : makal Gender dan
konflik Small Group Tugas 12: ah implikasinya dalam
e Tehnik Discusion, Studi pustaka ® Presentasi; bidang kesehatan
pengelolaan Discovery tentang konsep




konflik Learning konflik dalam atau kesehatan
e Determinan pelayanan farmasi reproduksi
konflik a. Definisi Konflik
' Tugas 13: b. Jenis-jenis
Afdhal, M.Si Menyampaikan konflik
ringkasan diskusi dalam
dan c'ontoh kasus pelayanan
Tekmk pengelolaan farmasi
konflik c. Proses
terbentuknya
konflik
d. Tehnik
pengelolaan
konflik
e. Determinan
konflik
14,15 | Mampu e Konsep Karakteristik : [TM: . Secara Kreteri: Ketepatan 4,28 %
menerapkan nilai pengambilan Interaktif, 2x50”)] berkelompok Rabrik deskriptif [ menjelaskan
humaniora dalam keputusan holistik, menyiapkan Bentuk non-test: tentang:
pengambilan e Langkah-lan integratif, dan presentasi dengan ® Tulisa Menerapkan
keputusan klinik . gkah kontekstual topik nilai n nilai humaniora
. humaniora dalam makal
pengambilan Bentuk : pengambilan ah dalam .
keputusan - Kuliah keputusan klinik e Presen pengambilan
e Ciri -ciri tasi- keputusan klinik
keputusan Metode Tugas 14: , a. Konsep
klinik yang pembelajaran : Secara individu pengambilan
bernilai Small Group mengulang materi keputusan
humanis Discusion, dengan meringkas b. Langkah-la
Discovery mengenai konsep ngkah )
Pengajar: Learning. Lopik n'ilai » Eel?ez‘i)a;?f;;i
. umaniora dalam
Afdhal, M.S1 pengambilan c. Ciri -ciri
keputusan klinik keputusan

klinik yang




Tugas-15: bernilai
Menyusun humanis
langkah-langkah
pengambilan
keputusan klinik
yang bernilai
humanis

16

UAS / Evaluasi Akhir Semester: Melakukan validasi penilaian akhir dan menentukan kelulusan mahasiswa

40%




Catatan:

1.

10.

11.
12.

Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang
merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang
diperoleh melalui proses pembelajaran.

CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang
digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum,
ketrampilan khusus dan pengetahuan.

CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah,
dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau
diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik
terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan
sub-pokok bahasan.

Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel,
Praktik Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning,
Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.

TM=Tatap Muka, PT=Penugasan Terstuktur, BM=Belajar Mandiri.

Kriteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam
penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kriteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar
penilaian konsisten dan tidak bias. Kriteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur
yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti

Bentuk penilaian: tes dan non-tes.

Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan
tingkat kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.






